ABSTRAK

Tesis yang berjudul “Peran FKUB dalam Membangun Kerukunan Umat
Beragama (Studi Kasus Hubungan Antar Umat Beragama di Kabupaten
Trenggalek)” ini ditulis oleh Ruslan Suprapto, dengan pembimbing | Dr. H.
Teguh, M. Ag., dan pembimbing Il Dr. Ngainun Naim, M. H. I.

Kata kunci: FKUB, Kerukunan, Umat Beragama.

Latar belakang penelitian tesis ini bermula dari kegelisahan intelektual
terkait bagaimana FKUB mengelola realitas pluralisme agama sebagai
kemajemukan horizontal untuk mengukuhkan integrasi sosial. Selain itu, peneliti
juga berkepentingan hendak memverifikasi tesis Charles Kimball terkait klaim
kebenaran, eklusivitas dan stigmatif dalam keberagamaan.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apa peran FKUB
Kabupaten Trenggalek dalam membangun kerukunan umat beragama di
Kabupaten Trenggalek?(2) Apa peran FKUB Kabupaten Trenggalek
menyelesaikan kasus yang menjurus kepada ketidakrukunan umat beragama di
Kabupaten Trenggalek? (3) Apa peran FKUB Kabupaten Trenggalek
mempertahankan kerukunan umat beragama di Kabupaten Trenggalek?.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan peran FKUB Kabupaten
Trenggalek dalam membangun kerukunan umat beragama. Mendeskripsikan
langkah strategis dalam menyelesaikan kasus yang menjurus pada ketidakrukunan
antar umat beragama.Dan medeskripsikan upaya FKUB dalam mempertahankan
kerukunan antar umat beragama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenispenelitian
lapangan. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi.Teknik analisis menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Sementara pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber, waktu dan teknik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Dalam membangun kerukunan
antar umat beragama FKUB memiliki tiga konsepsi; menanamkan kesadaran
pentingnya integrasi sosial, memaksimalkan peran aktif dan kinerja influential
figure dan memaksimalkan agenda sosialisasi undang-undang tiga menteri dan
tugas pokok dan fungsi FKUB yang berdasarkan pada interaksi dan komunikasi
yang intensif. (2) FKUB Trenggalek berupaya menyelesaikan kasus yang
menjurus pada ketidakrukunan umat beragama melalui; memposisikan diri
sebagai mediator, pengkaji dan peneliti serta menempatkan diri sebagai
transmisator dua belah pihak yang bersangkutan. Dalam hal ini interaksi, relasi
dan profesionalitas dalam membuat keputusan adalah kunci. (3) Sementara dalam
mempertahankan kerukunan antar umat beragama, FKUB berpijak pada
paradigma pluralism yang dipandang memberi makna positif dalam mengkonstruk
kehidupan yang harmonis. Dalam praktiknya, hal tersebut berpijak pada aspek
interal dan aspek eksternal,yang bergantung pada budaya agenda rutin yang dapat
mengkonstruk kedewasaan dan kematangan dalam beragama. Hal tersebut
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ditandai dengan tersematnya sikap toleransi, humanisme dan inklusivitas dalam
masing-masing personal umat beragama.
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ABSTRACT

Thesis entitled “The Role of FKUB in Constructing Religious Concord
(A Case Study The Relationship between Religious Society in Trenggalek)” is
written by Ruslan Suprapto, by supervisor | Dr. H. Teguh, M. Ag., and supervisor
I1 Dr. Ngainun Naim, M. H. I.

Keywords: FKUB, Concord, Religious Society, Religious Community

The background of this study stems from intellectual questioning related to
how FKUB manages the reality of religious pluralism as horizontal plurality to
strengthen social integration. In addition, the researcher is also interested in
verifying Charles Kimball’s thesis regarding to the claim of truth, exclusivity and
stigmatization in diversity.

Focuses of the current research are (1) How is the role of FKUB while
constructing religious concord among society in Trenggalek? (2) How is the role
of FKUB while resolving some cases that creates a dissonance among society in
Trenggalek? (3) How is the role of FKUB to maintain religious concord among
society in Trenggalek?.

The purposes of this study are 1) to describe the role of FKUB in
Trenggalek in building religious concord; 2) to explain strategic steps in resolving
cases that lead them in a disharmony among religious communities; and 3) to
mention FKUB's efforts in maintaining concord of religious society.

The present research implements qualitative approach by applying field
study. The data collection method are interview, observation, and documentation.
The researcher analyzes the data by data reduction, data presentation and drawing
the conclusions. While checking the validity of the data, it applies triangulation
of data sources, time and techniques.

The results of this study indicate that (1) In constructing concord among
religious communities, FKUB applies three concepts; by installing the awareness
about social integrational significance through society; by maximizing an active
role and some performance of influential figures; and by maximizing the
socialization agenda of the laws on three ministers and the main tasks and
functions of FKUB based on intensive interaction and communication. (2) FKUB
Trenggalek tries to resolve some cases that lead to religious dissonance through;
positioning themselves as mediators, reviewers and researchers and placing
themselves as transmitters of the two parties concerned. In this case, interaction,
relationship and professionalism in making decisions are the most vital keys to be
problem solving. (3) While in maintaining concord among religious communities,
FKUB rests on the paradigm of pluralism which is seen as giving positive
meaning in constructing a harmonious life. Practically, it rests on both internal
and external aspects, which depends on a regularly agenda that able to construct
maturity in applying religious. Those are signed by the embedded attitude of
tolerance, humanism and inclusiveness in each personal religious society.
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